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ABSTRAK

I KOMANG GEDE DIMAS SAPUTRA, “Upaya Pencegahan Terjadinya Oil
Spil Sesuai Dengan Penerapan Annex 17, dibimbing oleh Bapak Sutoyo, S.Si.T.,
M.Pd. dan Ibu Wulan Marlia Sandi, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya dan tindakan pencegahan
oil spill sesuai ketentuan MARPOL Annex I, serta mengidentifikasi faktor-faktor
penyebab terjadinya oil spill di atas kapal, khususnya pada area manifold saat
kegiatan cargo operation. Penelitian dilaksanakan selama praktik layar di atas kapal
tanker MT Capella dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara
dengan perwira dan awak kapal, dokumentasi, serta studi kepustakaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa upaya pencegahan telah dilaksanakan melalui
toolbox meeting, inspeksi gasket dan flange manifold, pengawasan tekanan saat
initial loading rate, penggunaan drip tray, serta pencatatan kegiatan dalam Oil
Record Book. Namun demikian, efektivitas pencegahan masih dipengaruhi oleh
konsistensi pelaksanaan prosedur dan pengendalian teknis di lapangan. Faktor
penyebab terjadinya oil spill di area manifold terdiri atas faktor teknis, seperti
keausan gasket, ketidaksempurnaan permukaan flange, dan peningkatan tekanan
yang tidak terkendali, serta faktor manusia berupa kurangnya ketelitian,
pengawasan, dan komunikasi selama cargo operation. Dengan demikian
pencegahan oil spill memerlukan integrasi antara perawatan teknis yang terencana
dan peningkatan disiplin operasional awak kapal guna meminimalkan risiko
pencemaran lingkungan laut dan kecelakaan kerja.

Kata kunci: oil spill, manifold, MARPOL Annex I, cargo operation, pencegahan
pencemaran laut.
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ABSTRACT

I KOMANG GEDE DIMAS SAPUTRA, “Efforts to Prevent the Occurrence
of Oil Spil in accordance with the Application of Annex 17, supervised by Mr.
Sutoyo, S.siT, M.Pd and Wulan Marliana Sandi, M.Pd.

This study aims to analyze oil spill prevention efforts and measures in
accordance with MARPOL Annex I provisions, as well as to identify the factors
causing oil spills on ships, particularly in the manifold area during cargo
operations. The study was conducted during a sailing practice on the MT Capella
tanker using qualitative descriptive research methods. Data collection techniques
were carried out through direct observation, interviews with officers and crew,
documentation, and literature studies. The results of the study show that prevention
efforts have been implemented through toolbox meetings, gasket and manifold
flange inspections, pressure monitoring during initial loading rates, the use of drip
trays, and recording activities in the Oil Record Book. However, the effectiveness
of prevention is still influenced by the consistency of procedure implementation and
technical control in the field. The factors causing oil spills in the manifold area
consist of technical factors, such as gasket wear, flange surface imperfections, and
uncontrolled pressure increases, as well as human factors in the form of lack of
accuracy, supervision, and communication during cargo operations. This study
concludes that oil spill prevention requires the integration of planned technical
maintenance and improved operational discipline among ship crews to minimize
the risk of marine environmental pollution and workplace accidents.

Keywords: oil spill, manifold, MARPOL Annex I, cargo operation, marine
pollution prevention.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Oil spill merupakan sebuah pencemaran perairan laut berupa tumpahnya
minyak. Kejadian ini yang sangat membahayakan baik bagi awak kapal,
perusahaan, masyarakat nelayan dan yang paling merugikan terhadap alam itu
sendiri terutama ekosistem laut. Oleh sebab itu untuk mengantisipasi dampak
buruk pencemaran minyak di laut akibat terjadinya oil spill, negara-negara di
dunia mengadakan konvensi internasional oleh sebab itu Marine Polution
(MARPOL) yang tertera di dalamnya mengenai aturan pencemaran laut

Marpol terdiri dari 5 aturan atau dalam nama lain disebut sebagai Annex.
Annex 1 menerapkan aturan mengenai pencemaran minyak, dalam konteks
yang berbeda-beda dapat merujuk pada beberapa hal. Misalnya, dalam konteks
hukum internasional, Annex 1 sering mengacu pada lampiran atau tambahan
pertama dari sebuah perjanjian, konvensi, atau dokumen serupa. Lampiran ini
biasanya berisi detail atau ketentuan tambahan yang mendukung isi utama
dokumen tersebut. Salah satu contoh yang mungkin dikenal adalah "Annex 1"
dari Protokol Kyoto, yang merupakan lampiran pertama dari perjanjian
tersebut. Annex 1 dari Protokol Kyoto berisi daftar negara-negara yang
diwajibkan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan target reduksi emisi
mereka. Atas dasar uraian tersebut penulis mempunyai harapan agar lingkungan
laut tetap terjaga dari pencemaran khususya yang disebabkan oleh kapal, maka

selama kegiatan perkapalan masih menjadi bagian vital dari perekonomian



global, upaya perlindungan lingkungan laut harus terus ditingkatkan.
Diperlukan kerjasama yang kuat antara pemerintah, industri, dan masyarakat
untuk memastikan bahwa kebijakan dan praktik yang dijalankan benar-benar
efektif dalam menjaga kebersihan laut.

Meskipun regulasi MARPOL telah menetapkan standar ketat untuk
mencegah polusi laut, risiko kecelakaan operasional di jalur pelayaran padat
tetap menjadi ancaman nyata bagi ekositem maritime. Implementasi aturan
tersebut seringkali di uji oleh insiden tak terduga, seperti insiden tumpahan
minyak yang disebabkan oleh kecelakaan kapal

Tragedi tumpahan minyak yang disebabkan oleh kecelakaan kapal bunker
di terminal Pasir Panjang, Singapura, pada 14 juni 2024 menyebabkan
pencemaran hingga perairan pulau Sentosa dan berpotensi berdampak ke
wilayah Indonesia. Otoritas Kepulauan Riau telah berkoordinasi dengan
Bakamla dan TNI AL untuk memantau pergerakan sekitar 400ton minyak
tumpah, serta dilakukan pemasangan oi/ boom sebagai langkah pencegahan.
Dampak kejadian ini juga mengakibatkan penutupan sejumlah pantai di
Singapura (CNN Indonesia 2024).

Penulisan karya ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai aspek
terkait pencemaran laut oleh kapal, termasuk faktor penyebab, dampak yang
ditimbulkan, serta solusi dan upaya mitigasi yang dapat dilakukan. Dengan
demikian, diharapkan karya ini dapat memberikan kontribusi dalam upaya
perlindungan lingkungan laut yang lebih baik. Karena masih banyaknya
pencemaran minyak di laut untuk mengurangi serta menghindari terjadinya

pencemaran laut oleh kapal menuntut pengetahuan, kemampuan, dan tanggung



jawab dari seluruh awak kapal. Ini termasuk kepatuhan terhadap aturan-aturan
terkait penanganan tumpahan minyak serta penggunaan peralatan dan fasilitas
di atas kapal. Dengan menjalankan aturan-aturan yang telah ditetapkan,
diharapkan kita dapat menciptakan lingkungan laut yang bersih dan bebas dari
pencemaran minyak. Berdasarkan penjelasan di atas, kesadaran akan
pentingnya perlindungan lingkungan laut adalah kunci dalam menjaga
keberlanjutan ekosistem laut. Oleh karena itu, dampak pencemaran minyak atau
oil spill di laut diteliti, dan judul Karya Ilmiah Terapan “Upaya Pencegahan

Terjadinya Oil spill Sesuai Dengan Penerapan Annex 17

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagimana upaya dan tindakan pencegahan oil spil/ sesuai dengan Annex I?

2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan terjadi oil spill di atas kapal?

C. Batasan Masalah
1. Penelitian ini berfokus kepada membahas upaya pencegahan oil spill yang
dilakukan di atas kapal tanker MT. Capella, khususnya yang berkaitan
dengan penerapan peratuaran MARPOL Annex I tentang pecegahan
penceramaran oleh minyak.
2. Pembahasan difokuskan pada aspek operasional di atas kapal terutama pada

kegiatan cargo operation dan berfokus kepada area manifold.



D. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian yang diraih oleh penulis berdasarkan rumusan masalah

yang telah diuraikan sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis upaya dan tindakan pencegahan oil spill sesuai dengan
Annex L.
Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan

terjadi oil spill di atas kapal.

E. Manfaat penelitian

Dari penelitian yang dilaksanakan penulis, diinginkan dapat berguna dan

memiliki manfaat bagi semua pihak yang terkait. Berikut manfaat dari

penelitian ini yaitu:

1.

Manfaat teoritis

Diharapkan pembaca dapat memberikan kontribusi pada pemahaman
ilmiah tentang faktor-faktor yang menyebabkan tumpahan minyak dan
berbagai teknologi serta kebijakan yang dapat digunakan untuk
mencegahnya. Serta dapat memperkaya teori dan konsep terkait manajemen
lingkungan dan keberlanjutan dalam konteks industri minyak dan gas serta
aktivitas maritim, dan mengembangkan metodologi untuk penelitian dan

penerapan solusi pencegahan tumpahan minyak yang efektif.

2. Manfaat praktis

a. Membantu mengurangi risiko terjadinya mengetahui upaya serta
tindakan pencegahan oil spill di atas kapal sesuai dengan ketentuan

Annex 1.



b. Menyediakan panduan dan teknologi untuk meningkatkan keamanan
operasional di industri minyak dan gas, sehingga mengurangi
kemungkinan kecelakaan dan tumpahan minyak.

c. Membantu perusahaan minyak dan gas mematuhi regulasi lingkungan
yang ketat terkait pencegahan tumpahan minyak, yang dapat
mengurangi risiko sanksi dan kerugian reputasi.

d. Bagi prodi TROK diharapkan penelitian ini digunakan sebagai referensi
dan media dalam meningkatkan wawasan seluruh civitas akademika
Politeknik Pelayaran Surabaya khususnya dalam prodi Nautika dan

TROK dalam hal mengurangi resiko terjadinya oil spill



BAB1II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Review Penelitian Sebelumnya
Berdasarkan judul yang telah dipilih oleh peneliti untuk karya ilmiah
terapan ini, diperlukan data pendukung dari penelitian sebelumnya yang telah

mempelajari topik yang sama. Berikut adalah beberapa studi sebelumnya yang

mendukung penyusunan karya ilmiah terapan ini:

Tabel 2.1: Review Penelitian Sebelumnya

No Nama peneliti Judul Hasil
1 Suratni Ginting Upaya Kurangnya alat yang memadai untuk
(Politeknik Adiguna pencegahan | melakukan  transfer  sisa  minyak
MaritimIndonesiaMe pencemaran | pencucian. Rendahnya Pengetahuan ABK
dan)2022 minyak pada | dalam melaksanakan tugas tank cleaning.
Sumber : saat proses Kurangnya Familiarisasi ABK tentang
https://ejournal.poltek-| pelaksanaan | prosedur penggunaan  peralatan
amimedan.ac.id/index.p| tank cleaning | pencegahan pencemaran diatas kapal
hp/jme/article/view/86/| di atas kapal | MT.Alpha.
72 mt.alpha
2 Afdal Malik Ibrahim Hasil penelitian ini menunjukkan dalam
(Politeknik TImu tahapan  persiapan  drill  mengenai
Pelayaran Pelaksanaan | pelaksanaan pencegahan pencemaran
Makasar) 2024 pencegahan | tumpahan minyak, berdasarkan evaluasi
Sumber : pencemaran | yang dilakukan belum mencapai tujuan di
http://eprints.pipmakas | minyak di Mt. | karenakan tidak adanya safety meeting
sar.ac.id/1390/1/SAM Bro combo mengenai prosedur dan tanggung jawab
PUL %20- crew terhadap penanganan pencemaran
%20BAB%2011.pdf minyak di MT. Bro Combo
3 M. Irfandi Farsya Hasil analisis menunjukkan bahwa secara
Dalimunthe (politeknik umum kapal telah memiliki
Transportasi peralatan dasar penanggulangan
Sungai, Danau dan Analisis tumpahan minyak, namun masih terdapat
penyebrangan kesiapan beberapa
Palembang)2025 penanggulanga | kekurangan dalam hal pemeliharaan rutin
sumber : n tumpahan peralatan, frekuensi pelatihan awak, dan
http://repository.poltekt Minyak di simulasi penanggulangan secara berkala
anssdp- kapal mt
palembang.ac.id/id/epri aerosea
nt/119/1/M.%20IRFAN catalina
DI1%20FARSYA%20D
ALIMUNTHE 220102
8.pdf

Sumber: Dokumen Pribadi




Penelitian ini memiliki perbedaan yang jelas dengan penelitian-penelitian
terdahulu. Penelitian sebelumnya umumnya lebih menekankan pada gambaran
umum mengenai fenomena oil spill atau tumpahan minyak di atas kapal dan
faktor penyebab. Sementara itu, penelitian yang dilakukan penulis lebih
berfokus pada permasalahan operasional di atas kapal, khususnya terkait
kurangnya atau tidak tersedianya spare gasket sebagai salah satu bentuk
ketidaksiapan sarana pencegahan pencemaran. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya membahas fenomena oil spill secara konseptual, tetapi juga
mengkaji secara spesifik aspek kesiapsiagaan dan implementasi pencegahan

sesuai dengan penerapan MARPOL Annex I di lingkungan kerja kapal.

B. Landasan Teori

1. Pencegahan
Definisi kata pencegahan menurut kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) adalah upaya atau usaha yang dilakukan seseorang atau kelompok
untuk menangkal, mencegah, menghindari, menghalangi marabahaya atau
hal buruk yang akan terjadi pada diri sendiri ataupun pada orang lain.
Pengertian pencegahan menurut Masry (2006) menjelsakan bahwa
pencegahan adalah mengambil suatu tindakan yang diambil terlebih dahulu
sebelum kejadian, dengan didasarkan pada data. Dengan demikian
pencegahan adalah suatu tindakan yang dilakukan seseorang atau kelompok
untuk menangkal, mencegah, menghindari bahkan menghalangi, suatu hal
negatif atau hal buruk yang akan menimpa atau akan terjadi pada diri sendiri

ataupun orang lain disekitarnya.



a. Teori dan Konsep Pencegahan:

1y

2)

3)

4)

Teori Risiko dan Manajemen Risiko

Pencegahan merupakan komponen kunci dalam manajemen
risiko, yang melibatkan identifikasi, analisis, dan mitigasi risiko.
Menurut teori ini, pencegahan berfokus pada langkah-langkah yang
di ambil sebelum terjadinya peristiwa yang merugikan untuk
mengurangi probabilitas dan dampak dari risiko tersebut.
Teori Perilaku Kesehatan

Prilaku Kesehatan seseorang dipengaruhi oleh persepsi
tentang kerentanan, keseriusan penyakit, manfaat tindakan, serta
hambatan dalam melakukan tindakan tersebut.
Teori Ekologi Sosial

Teori ini menyatakan bahwa pencegahan  harus
dipertimbangkan dalam berbagai tingkat pengaruh, mulai dari
individu hingga komunitas dan kebijakan publik. Pencegahan efektif
melibatkan intervensi yang ditujukan pada berbagai level ini untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung perilaku pencegahan.
Teori Sistem dan Kompleksitas

Dalam teori sistem, pencegahan dipandang sebagai bagian
dari sistem yang lebih besar di mana interaksi antar komponen
sistem dapat mempengaruhi hasil keseluruhan. Pendekatan sistem
mengakui bahwa tindakan pencegahan harus mempertimbangkan

berbagai faktor yang saling terkait dan dinamis.



b. Jenis-jenis Pencegahan:
1) Pencegahan Primer
Tindakan yang diambil untuk mencegah masalah sebelum
terjadi. Contohnya vaksinasi untuk mencegah penyakit, kampanye
keselamatan lalu lintas untuk mencegah kecelakaan.
2) Pencegahan Sekunder
Tindakan yang diambil untuk mendeteksi dan mengatasi
masalah pada tahap awal, contohnya skrining kesehatan untuk
mendeteksi penyakit pada tahap awal, pemeriksaan rutin untuk
mendeteksi kebocoran minyak.
3) Pencegahan Tersier
Tindakan yang diambil untuk mengurangi dampak negatif dari
masalah yang sudah terjadi dan mencegah komplikasi lebih lanjut,
contohnya rehabilitasi pasien setelah serangan jantung, perbaikan
dan pembersihan setelah tumpahan minyak.
c. Prinsip-Prinsip Pencegahan:
1) Antisipasi
Mengidentifikasi potensi risiko sebelum terjadi dan
mengambil langkah-langkah untuk menghadapinya.
2) Partisipasi
Melibatkan semua pihak yang terkait dalam proses
pencegahan untuk memastikan langkah-langkah yang diambil

efektif dan diterima.
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3) Integrasi
Menggabungkan upaya pencegahan ke dalam kebijakan dan
praktik sehari-hari.
4) Evaluasi
Mengukur efektivitas tindakan pencegahan dan melakukan
perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi.

2. Oil spill

Gambar 2.1: Kebocoran MV kashio
Sumber: https://bit.ly/4bBcINM

Tumpahan minyak (oil spill) adalah salah satu bentuk pencemaran
lingkungan laut. Hal tersebut memiliki dampak yang cukup serius pada
lingkungan atau ekosistem sekitar. Oil spill terjadi ketika kapal sedang
dalam proses bongkar muat barang. Pada kondisi tersebut, rawan sekali
terjadi kecelakaan, seperti kebocoran pipa dan lain sebagainya. Terdapat
penyebab lain dari terjadinya oil spill ini, seperti kegiatan pengeboran
minyak bumi lepas pantai, docking atau perbaikan kapal, scrapping kapal,
tabrakan kapal tanker, dan lain-lain. Minyak yang tumpah ke perairan lautan

akan menyebar luas ke samudera hingga lepas pantai. Hal tersebut karena



11

terdapat pengaruh sifat fluida (zat cair) dan ombak. Tumpahan minyak atau
oil spill adalah pelepasan minyak cair ke lingkungan, terutama ke perairan
laut atau pesisir, akibat aktivitas manusia. Tumpahan minyak bisa bersifat
berbahaya karena dapat menyebabkan kerusakan besar pada ekosistem laut
dan pesisir, mempengaruhi kehidupan biota laut, dan merusak lingkungan.
Di sisi lain, terdapat faktor lain yang dapat menyebabkan minyak tumpah
ke lautan, seperti dangkalnya perairan dan muatan kapal sedang dalam
kondisi penuh. Sumber pencemar laut lainnya yaitu adanya bilge illegal.
Bilge sendiri merupakan saluran pembuangan air, minyak, dan pelumas
mesin yang tergolong senyawa limbah.

Menurut aturan global, bilge harus melalui separator sebelum dibuang
ke laut. Hal tersebut bertujuan untuk memisahkan antara minyak dan air.
Namun, pada praktiknya, banyak buangan bilge illegal yang tidak
memenuhi aturan tersebut dan dibuang begitu saja ke laut. Pencemaran
perairan laut berupa oil spill seringkali terjadi. Penyebabnya beragam, mulai
dari kecelakaan kapal tanker, kegiatan pengeboran minyak offshore (lepas
pantai), docking, scrapping dan sebagainya. Seringkali oil spill disebabkan
oleh kecelakaan tanker. berikut merupakan beberapa sumber dari terjadinya
oil spill:

a. Kapal Tanker
Insiden Kecelakaan kapal tanker yang mengangkut minyak
mentah atau produk minyak bumi lainnya dapat menyebabkan
tumpahan besar. Contoh terkenal adalah kecelakaan kapal Exxon Valdez

di Alaska pada tahun 1989.
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. Pengeboran Lepas Pantai

Blowout: Kecelakaan pengeboran minyak di lepas pantai, seperti
blowout, dapat mengakibatkan tumpahan minyak besar-besaran. Contoh
signifikan adalah bencana Deepwater Horizon di Teluk Meksiko pada
tahun 2010.

Peralatan yang Rusak

Kebocoran dari peralatan pengeboran yang rusak atau kurang
terawat juga menjadi sumber tumpahan.
. Pipa Minyak

Kebocoran Pipa minyak yang mengalirkan minyak dari sumur ke
fasilitas penyimpanan atau ke tempat pengolahan bisa bocor akibat
korosi, kerusakan mekanis, atau tindakan vandalisme.

Kegiatan Industri

Pembuangan Limbah: Beberapa industri mungkin membuang
limbah minyak secara ilegal ke perairan, menyebabkan pencemaran.
Atas dasar kegiatan tersebut
Kebocoran Operasional:

Kebocoran kecil selama operasi rutin di kilang atau pabrik
pengolahan minyak juga bisa berkontribusi pada tumpahan minyak.
Atas dasar beberapa sumber penyebab terjadinya tumpahan minyak di
laut, berikut merupakan dampak dari oil spill:

1) Lingkungan
Tumpahan minyak merusak habitat alami, membunuh atau

merusak organisme laut, burung, dan tanaman. Minyak yang
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mengapung di permukaan air mengurangi oksigen terlarut dan
mengganggu kehidupan akuatik.
2) Ekonomi
Tumpahan minyak bisa mematikan ikan dan biota laut lainnya,
mengurangi hasil tangkapan nelayan dan merusak industri
perikanan. Selain itu pantai yang tercemar minyak mengurangi daya
tarik wisata, merugikan bisnis lokal yang bergantung pada
pariwisata.
3) Kesehatan Manusia
Paparan minyak dan zat kimia berbahaya dalam minyak bisa
menyebabkan masalah kesehatan bagi manusia, termasuk iritasi
kulit, masalah pernapasan, dan gangguan kesehatan jangka panjang.
Dari penyebab tumpahan minyak yang sudah disebutkan,
maka diperlukannya upaya pencegahan tumpahan minyak diatas
kapal. Maka dari itu perlu langkah-langkah yang harus dilakukan
oleh perusahaan dan awak kapal untuk mencegah terjadinya
pencemaran yang dikarenakan tumpahan minyak diatas kapal yaitu:
g. Pengalaman Berlayar.

Dalam proses penerimaan crew kapal baru, perusahaan perlu
memperhatikan durasi pelayaran yang telah dialami oleh calon crew,
serta mengutamakan pengalaman kerja mereka sesuai dengan jenis
kapal yang dibutuhkan. Khusus untuk kapal tanker, perusahaan harus
memilih awak kapal yang sudah berpengalaman di kapal tanker guna

mengurangi risiko kesalahan dalam pengoperasian kapal tersebut.
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h. Pengarahan dari pihak Perusahaan kapal.

Dalam proses penerimaan crew kapal, perusahaan akan
menerapkan aturan yang sangat ketat. Hal ini dikarenakan kapal tanker
sangat memperhitungkan risiko kecelakaan yang disebabkan oleh
kesalahan manusia. Oleh karena itu, setelah melewati tahap wawancara,
sebelum mulai bekerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya,
awak kapal akan diberikan informasi terkait peraturan perusahaan.
Informasi ini mencakup sistem kerja, sistem pelaporan kapal kepada
perusahaan, sistem keselamatan, dan aspek-aspek penting lainnya.

i. Pengenalan bagi awak kapal

Setelah crew kapal menerima pengarahan dari perusahaan di
kantor dan memahami instruksi yang diberikan, mereka akan
mendapatkan mutasi untuk naik (sign on) ke kapal. Selama dua minggu
pertama, crew kapal baru ini akan diperkenalkan pada semua peralatan
dan fungsinya oleh crew kapal yang telah ditunjuk oleh kepala
departemen.

j- Drill 0il spill

Perusahaan diharuskan merancang jadwal latihan di atas kapal
yang mencakup berbagai jenis latihan dengan waktu yang sudah
ditentukan. Salah satunya adalah latihan penanganan tumpahan minyak
yang diadakan setiap bulan. Latihan ini bertujuan untuk melatih awak
kapal agar dapat merespons dengan cepat dan menghindari kepanikan

jika terjadi tumpahan minyak di kapal. Ketentuan konvensi tahun 1973
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secara prinsip melarang pembuangan minyak ke laut. Oleh karena itu,

diterapkanlah berbagai ketentuan pencegahan seperti berikut:

1) Pengadaan tanki ballast terpisah (Separated Ballast Tank) atau COW
(Crude Oil Waste) pada ukuran tanker tertentu ditambah dengan
peralatan ODM (QOil Discharge Monitoring), Oil separator dan
sebagainya.

2) Batasan-batasan jumlah minyak yang dapat dibuang kelaut.

3) Daerah-daerah pembuangan minyak.

4) Keharusan pelabuhan-pelabuhan, khususnya pelabuhan minyak
untuk menyediakan tanki penampungan slop (ballast kotor).

5) Upaya-upaya pencegahan dan untuk penanggulangan bahaya
pencemaran minyak.

3. Penerapan Annex I

Annex I adalah bagian dari Protokol 1973 yang mengatur aspek teknis
dari Konvensi MARPOL (Konvensi Internasional untuk Mencegah
Pencemaran dari Kapal). Protokol tersebut bersama dengan Konvensi
MARPOL merupakan perjanjian internasional yang dirancang untuk
mengurangi pencemaran laut yang disebabkan oleh kapal-kapal. Annex 1
MARPOL mencakup berbagai ketentuan untuk mencegah pencemaran
minyak dari kapal, termasuk peraturan tentang konstruksi kapal, peralatan
pencegahan pencemaran, dan prosedur operasional. Pelanggaran Annex I
dapat mencakup pembuangan minyak atau campuran minyak ke laut yang
melebihi batas yang diizinkan, kegagalan mematuhi persyaratan untuk

peralatan pemisah minyak dan air, serta sistem alarm dan pemantauan,
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kegagalan untuk menyimpan atau memelihara catatan yang benar tentang
operasi minyak di Oil Record Book, ketidakpatuhan terhadap persyaratan
inspeksi dan sertifikasi. Annex I dari MARPOL juga mengatur masalah
pencemaran oleh minyak dan substansi-substansi berbahaya lainnya yang
ditumpahkan ke laut dari kapal-kapal. Penerapan Annex I terutama berfokus
pada cara kapal-kapal harus mengelola minyak dan limbah berbahaya
lainnya agar tidak mencemari laut. Ini meliputi persyaratan untuk
memisahkan air dari minyak, menyimpan minyak dan limbah berbahaya
secara aman di kapal, serta membatasi tumpahan minyak ke laut selama
proses pemindahan, pengisian bahan bakar, atau operasi normal kapal.
Berdasarkan penjelasan mengenai annex 1 dalam marpol berikut ini
beberapa penerapan Annex I sesuai dengan standar:
a. Penggunaan Peralatan Penanggulangan Pencemaran
Kapal-kapal harus dilengkapi dengan peralatan penanggulangan
pencemaran, seperti pemisahan minyak-air, peralatan penanggulangan
kebocoran, dan peralatan untuk menangani tumpahan minyak darurat.
b. Manajemen Limbah
Dalam manajemen limbah kapal-kapal harus memiliki prosedur
yang ditetapkan untuk mengelola limbah minyak dan limbah berbahaya
lainnya secara aman. Hal ini termasuk pengumpulan, penyimpanan, dan
pemindahan limbah sesuai dengan standar yang ditetapkan.
c. Pemisahan Minyak dan Air
Seluruh kapal wajib menggunakan sistem pemisahan minyak-air

yang efektif untuk memisahkan minyak dari air limbah sebelum dibuang
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ke laut.
d. Pengendalian Tumpahan Minyak
Seluruh kapal harus memiliki rencana dan prosedur untuk
mengendalikan tumpahan minyak darurat jika terjadi kebocoran atau
insiden lainnya.
e. Pelaporan dan Pengawasan
Kapal-kapal harus mematuhi persyaratan pelaporan tumpahan
minyak dan dilakukan pengawasan reguler untuk memastikan
kepatuhan terhadap peraturan-peraturan ini.
4. Hukum yang Mengikat
Penerapan Annex I dari MARPOL merupakan bagian penting dari
upaya global untuk melindungi lingkungan laut dari pencemaran minyak
dan limbah berbahaya lainnya yang disebabkan oleh kapal-kapal. Atas dasar
adanya pelanggaran annex 1 dalam marpol maka dibuatkan sanksi hukum
yang mengatur tentang penceraman minyak di air laut:
a. Denda dan Hukuman Finansial
Negara-negara pihak MARPOL menerapkan sanksi finansial yang
berat bagi pelanggaran Annex I. Besaran denda dapat bervariasi,
tergantung pada negara yang menegakkan hukum dan tingkat keparahan
pelanggaran. Denda dapat mencapai jutaan dolar, terutama dalam kasus
tumpahan minyak besar. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008
tentang Pelayaran Undang-undang ini mencakup berbagai aspek
keselamatan pelayaran, termasuk pencegahan pencemaran laut oleh

kapal; Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2010 tentang
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Perlindungan Lingkungan Maritim, secara spesifik mengatur
pencegahan dan penanggulangan pencemaran laut, termasuk yang
disebabkan oleh tumpahan minyak
. Pemenjaraan

Pelanggaran serius, seperti tumpahan minyak yang besar atau
ketidakpatuhan yang disengaja terhadap regulasi, dapat mengakibatkan
hukuman penjara bagi individu yang bertanggung jawab. Ini termasuk
kapten kapal, operator, atau personel lain yang terbukti bersalah.
Penahanan Kapal

Otoritas pelabuhan atau maritim dapat menahan kapal yang
terbukti melanggar Annex | sampai masalah tersebut diperbaiki dan
denda yang dikenakan telah dibayar. Penahanan ini bisa menyebabkan
kerugian finansial yang signifikan bagi pemilik kapal karena

tertundanya operasi.

. Penarikan Sertifikasi

Kapal yang tidak mematuhi ketentuan Annex I dapat kehilangan
sertifikasi yang diperlukan untuk beroperasi, seperti International Oil
Pollution Prevention (IOPP) Certificate. Tanpa sertifikasi ini, kapal
tidak diizinkan berlayar.

Tuntutan Sipil dan Kriminal

Selain hukuman dari pihak berwenang maritim, pelanggaran

Annex | dapat menyebabkan tuntutan sipil dari pihak yang dirugikan

oleh pencemaran, seperti komunitas lokal atau industri perikanan.
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Tuntutan kriminal juga dapat diajukan oleh negara untuk pelanggaran
yang sangat serius.
Kerugian Reputasi

Kapal atau perusahaan pelayaran yang terbukti melanggar
peraturan pencemaran minyak akan mengalami kerugian reputasi. Ini
bisa berdampak negatif pada hubungan bisnis mereka dan menyebabkan
penurunan kepercayaan dari mitra dan pelanggan. Berdasarkan uraian
mengenai sanksi yang diberikan jika melakukan pelangaran tentang
Annex 1, berikut ini akan di paparkan kasus-kasus tentang tumpahan

minyak di air laut:

o 4 o “
Gambar 2.2: Kapal tanker Exxon Valdez
Sumber: https.//id.wikipedia.org/wiki/Exxon_Valdez

Kapal tanker Exxon Valdez menumpahkan sekitar 11 juta
galon minyak mentah di Prince William Sound, Alaska. Exxon
Corporation dikenakan denda miliaran dolar dalam bentuk

kompensasi dan pembersihan lingkungan.
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2) Deepwater Horizon (2010)

Meskipun ini adalah pengeboran minyak lepas pantai dan
bukan kapal, bencana ini menyebabkan pencemaran minyak besar-
besaran di Teluk Meksiko. BP dikenakan denda yang sangat besar
dan kompensasi miliaran dolar untuk kerusakan lingkungan dan
ekonomi. Implementasi dan Penegakan Negara-negara anggota IMO
(International Maritime Organization) bertanggung jawab untuk
mengimplementasikan dan menegakkan ketentuan MARPOL,

termasuk Annex .

C. Kerangka Pikir Penelitian

Penelitian ini disusun berdasarkan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi
seperti yang di jelaskan pada latar belakang. Atas dasar masalah di atas peneiliti
melakukan penelitian dengan melakukan metode kualitatif deskriptif, lalu
teknik pengumpulan data dengan menggunakan data primer dan skunder. Data
primer didapatkan saat melakukan praktek laut, dengan cara melakukan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data skunder didapatkan melalui
publikasi situs web, buku, jurnal, dan sebagainya. Dalam melakukan penelitian
ini, penulis bertujuan untuk mengetahui pengaruh terjadinya oil spill di atas

kapal terhadap Kapal MT. Capella.
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bagimana upaya dan

tindakan pencegahan
oil spill sesuai dengan
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut
Waruwu (2024) metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah
metode yang di gunakan untuk menemukan pengetahuan atau teori terhadap
penelitian terdahulu melalui media buku, jurnal nasional maupun internasional.
Penelitian kualitatif sendiri merupakan pendekatan yang diarahkan untuk
memahami fenomena sosial secara mendalam. Berbeda dengan penelitian
kuantitatif yang menitikberatkan pada pengukuran dan pengolahan data
numerik. Penelitian kualitatif lebih berfokus pada pemaknaan, persepsi, serta
konteks suatu fenomena.

Metode penelitian yang diterapkan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus pada beberapa kapal. Data dianalisis berdasarkan kasus-
kasus yang terjadi, serta diperoleh melalui kegiatan observasi, wawancara

dengan awak kapal, dan kajian literatur yang relevan.

B. Lokasi Dan waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada saat melaksanakan praktik layar di atas
kapal MT.Capella. Penelitian ini memerlukan waktu 12 bulan pada saat di atas
kapal selama taruna melakukan praktik layar untuk menyelesaikan penelitian

ini.
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C. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Data yang dikumpulkan dan digunakan dalam penyusunan karya
ilmiah ini didasarkan pada observasi dan lansung dan wawancara dengan
penulis. Karya ilmiah ini di kerjakan pada saat praktek layar selama 12
bulan, dengan mendapatkan hasil

a. Data primer
Data primer merujuk pada data yang dikumpulkan secara
langsung dari sumber pertama, atau dalam konteks penelitian, data yang
dikumpulkan pertama kali oleh peneliti untuk tujuan tertentu. Data
primer dikumpulkan melalui metode observasi langsung dan

wawancara.

1) Metode observasi yaitu penelitian dengan mengamati objek
pencegahan oil spill di atas kapal tempat penelitian, dengan mencatat
secara mendetail dengan didampingi oleh Master, Chiff officer, Boat
swain.

2) Metode wawancara adalah berdialog dengan Master, Chiff officer,
Boat swain. untuk mendapatkan informasi dan perspektif mereka
terkait objek penelitian dan kesesuaian alat terhadap regulasi
MARPOL Annex |

b. Data Sekunder
Data sekunder, merujuk pada data yang dikumpulkan oleh pihak
lain atau telah ada sebelumnya untuk tujuan lain selain dari tujuan

penelitian atau analisis saat ini. Penggunaan data sekunder memberi
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hasil dalam pencarian waktu. Data sekunder digunakan untuk
mendukung dan melengkapi data penelitian. Sumber dari data sekunder
seperti buku, jurnal, situs website mengenai pencegahan oil spill sesuai
dengan penerapan annex 1 dengan standar MARPOL.

Metode dokumentasi yaitu kegitan yang di lakukan untuk
mendapatkan hasil dan informasi dengan cara mencari sumber arsip,
dokumen, dan foto-foto saat praktek layar selama 12 di atas kapal
dengan di damping oleh Master, Chiff officer, Boat swain selaku
penanggung jawab.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode observasi

Observasi menurut Moleong (1988:157) memungkinkan peneliti
merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek. Sehingga
memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama,
baik dari pihaknya maupun dari pihak subjek. Metode observasi
digunakan untuk mengamati adanya tumpahan minyak atau oil spill di
atas kapal, tujuan dari kegiatan observasi ini adalah untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan seperti bagaimana pecegahan terjadinya oil
spill yang terjadi di atas kapal. Metode observasi yang dilakukan oleh
penulis dengan melakukan pengamatan secara menyeluruh terhadap
penelitian yang dilakukan berfokus kepada upaya pencegahan oil spill

di atas kapal yang ditekankan mengenai alat-alat seperti sopep box.
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b. Metode wawancara

Menurut Fadhallah (dalam Devi et al., 2022), wawancara adalah
adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang dapat dilakukan
secara tatap muka, di mana satu pihak adalah pewawancara dan yang
lainnya adalah orang yang diwawancarai. untuk tujuan tertentu, seperti
memperoleh informasi atau mengumpulkan informasi.  Metode
wawancara melibatkan interaksi antara peneliti dan responden melalui
pertanyaan atau semi terstruktur tentang faktor-faktor utama yang
menyebabkan tumpahan minyak di atas kapal. Berikut merupakan
contoh form wawancara.

Tabel 3. 1: Tabel Wawancara

Infonmasi Unuon Elateransan
Hamsz Fesponden
Jzbatan
Diepartmen Uit
"'an%a.l
Laokzsi
Mo Pertamyasn Wawancers Jawszhan Target
L Besika
Apa saja risiko wtama vang dapat
11 tinwral akibat kehoooran pads
o reduger dan gasker di ares momafold
kezpal?
Seberapa besar potensi terjadina

1L ol zpill akibat kebocoran terselt
jika tidak sapers ditanzani?
bazzimana tingkst kennmeiinam
13, | {probabiing dan dewpsk dari
kebocorzn tersebut?

2 Flocelakaan

Apalezh kebocoran pada reducer
dan pasker pemaah menyebablan
insiden gtz kecelsizan di kapal
ini?

Elacelakaan saperti apa vans

12 berpotencl tarjadivnya akibhat
kebocoran di ares mangfold?
Eagzaimana dampak kebocoran
13 tersabat terhadep kevalamatan kerja
awak kapal?

£3 Penerapan
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Informasi Unnan

Eleteranzan

Mams Fesponden

Jabatan

Departmen Tt

Tanzaal

Laokasi

Pertaaryasn Wavwancsra

Jawaban

Target

Penerapan

Bazaimema penerapen katentian
MARPOL Apne [ dalam
rencazaban terjadimys off fpild di
ataz kapal?

Apaicsh pemerikaszan reducar dan
gecker sudah sesuai dengan standar
intermasional yens di tetapkan alseh
InID

Eszaimsama pengawasan interal
kzpzl terhadap kepamhan prosedor
pencegahan fumpahan minyvak?

Pertamyaan Wawancars

Jawabam

Standar Operasiceal Prosedar

41

Eagzzimams S0P pengecelan
kandizi reducer dan gasker sebehnm
keziztan rorefer mnEtan di
lzkmbkanT

43

Sizpa vang bertangsung jawab
melaknikan mapeksi pada area
sumield sebelum operazi?

43

Apaicsh terdapat chebdist knyas
zebalurn proses
Joading discharemg?

LA

Eacelakazn Farja

Apa saja potensi kecalakaan kerja
vang dapset terjadi skibat kebocaran
pada area semipindd?

Eazaimama penseansan alat
pelindus dird (APLY) sast bekerja di
area muarnfeld]

Apaicsh pernah terjadi awslk kapal
terpalsset akibat nunpahan minyak
di dfeck?

Sumber: Dokumen Pribadi

Wawancara dilakukan kepada infoman yang terdiri dari Master,

Chief Officer, Boatswain, serta pihak-pihak yang terkait di atas kapal,

alasan penulis memilih informan tersebut dikarenakan seluruh crew

kapal terfokus kepada perwira deck di atas kapal tanker memiliki

tanggung jawab mengenai bagaimana penangan dan penanggulangan

tumpahan minyak dengan tujuan mendapatan data mengenai

pencegahan terjadinya oil spill yang di perlukan oleh penulis untuk

memenuhi sumber informasi yang diperlukan.



27

c. Metode Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara
yang digunakan untuk memperolah data dan informasi dalam bentuk
buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan
serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi
atau wawancara akan lebih dapat dipercaya atau mempunyai kredibilitas
yang tinggi jika didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik yang
telah ada. Peneliatan ini telah mencantumkan beberapa foto dan arsip
dokumen kapal yang mendukung dalam penelitian yang berkaitan

dengan oil spill di atas kapal.

D. Teknik analisis data
1. Data reduksi

Mereduksi data dalam konteks analisis pelaksanaan pencegahan
terjadinya oil spill di atas kapal berarti mencari tema dan pola dalam
pencegahan terjadinya tumpahan minyak di atas kapal, memilih yang
penting, memfokuskan pada yang penting, dan membuang yang tidak perlu.
Pada penelitian ini data yang direduksi adalah hasil yang di dapatkan dari
metode wawancara, observasi, dan tinjauan kepustakaan. Data yang
direduksi akan memberikan gambaran yang cukup jelas tentang
pelaksanaan dan area yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan pencegahan

terjadinya oil spill di kapal.
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2. Penyajian data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk
utama, yaitu penyajian tekstual (narasi) dan dalam bentuk tabel. Data yang
didapatkan dari observasi, disajikan secara naratif untuk menjelaskan
kronologi kejadian oil spill yang terjadi di area manifold, sedangkan data
yang di peroleh dari wawancara disajikan dalam bentuk lampiran, penulis
menggunakan teknik penyajian data berupa hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi menggunakan tabel triangulasi sumber dan triangulasi teknik
untuk penyajian data.
3. Penarikan kesimpulan
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus
selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, melakukan
observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai sumber dari kapal secara
langsung. Kemudian melakukan penyajian data dengan menggunakan tabel
triangulasi data. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap
terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum
jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan

kokoh.



